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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia usaha ini mengalami peningkatan yang cukup 
pesat. Peningkatan itu disebabkan karena kebutuhan manusia yang semakin 
kompleks. Hal ini mendorong perusahaan untuk memenuhi akan permintaan 
suatu kebutuhan. Dalam memenuhi permintaan tersebut, perusahaan harus 
menghadapi persaingan yang ketat baik perusahaan yang memproduksi 
sejenis maupun yang berbeda sama sekali. Untuk dapat menarik konsumen 
melakukan pembelian, maka perusahaan harus menerapkan suatu strategi 
pemasaran yang tepat dengan kondisi pasar  yang dihadapi. 
Dalam usaha mencapai tujuan dan sasaran perusahaan di bidang 
pemasaran, setiap perusahaan melakukan kegiatan penyaluran atau distribusi. 
Penyaluran merupakan kegiatan penyampaian produk sampai ke tangan 
konsumen pada waktu yang tepat. 
Menurut Kotler dan Keller (2010), saluran distribusi adalah 
organisasi-organisasi yang saling tergantung yang tercakup dalam proses 
yang membuat produk atau jasa menjadi tersedia untuk digunakan atau 
dikonsumsi. Saluran distribusi salah satu faktor yang sangat penting atau 
tidak boleh diabaikan perusahaan dalam rangka mempelancar arus barang 
dari pihak produsen pada konsumen. Perusahaan menekankan pentingnya 
saluran distribusi, mengingat bahwa hal ini dapat digunakan dan berfungsi 
sebagai tolak ukur kemampuan perusahaan dalam memasarkan produknya 
kepada konsumen. Tujuan dibentuknya suatu saluran distribusi adalah agar 
memudahkan perusahaan dalam menyalurkan arus barang sehingga produk 
sampai ke tangan konsumen dengan tepat waktu, tepat tempat dan tepat harga.  
Menurut Kotler dan Keller (2010), Proses distribusi merupakan 
aktivitas pemasaran yang mampu menciptakan nilai tambah produk melalui 
fungsi-fungsi pemasaran yang dapat merelisasikam kegunaan atau utilitas 
bentuk, tempat, waktu, kepemilikan, dan mempelancar arus saluran 
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pemasaran (marketing channel flow) secara fisik dan non-fisik. Dalam 
pelaksanaan aktivitas-aktivitas distribusi, perusahaan harus dihadapkan 
dengan perantara. Dan dalam penyaluran distribusi perusahaan harus 
mempunyai strategi-strategi yang tepat agar dalam penawaran produknya ke 
pasar berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa yang diharapakan 
perusahaan. 
Oleh karena itu sangatlah tepat apabila perusahaan memahami 
kebijakan distribusi terutama yang menyangkut pemilihan saluran distribusi 
dan penentuan distribusi fisik. Saluran distribusi pada dasarnya merupakan 
perantara yang menjembatani antara produsen dan konsumen. Salah satu 
perusahaan yang tidak bisa luput dari proses pendistribusian adalah PT. 
Pupuk Kaltim. 
PT. Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim) merupakan anak 
perusahaan dari PT. Pupuk Indonesia (Persero), perusahaan ini resmi berdiri 
pada 7 Desember 1977 dan berlokasi di Bontang, Kalimantan Timur. PT. 
Pupuk Kalimantan Timur sebagai salah satu  produsen pupuk terbesar di 
Indonesia mempunyai tiga produk utama yaitu Urea, Amoniak, dan NPK. 
Saat ini perusahaan mampu memproduksi Urea 3,43 juta ton per tahun, 
Amoniak sebanyak 2,74 juta ton per tahun dan NPK 350 ribu ton per tahun. 
Kapasitas produksi dan penjualan Urea yang dihasilkan oleh PT. Pupuk 
Kalimantan Timur lebih banyak dibandingkan dengan dua produk yang 
lainnya. Oleh karena itu kesulitan yang terjadi di pihak produsen meliputi 
kurangnya kapasitas gudang dalam penyimpanan produk pupuk, hal tersebut 
membuat produk pupuk terjadi penumpukan pada gudang-gudang didaerah 
tertentu. Terutama pupuk Urea,  sehingga kesulitan tersebut dapat 
berpengaruh pada proses distribusi produk di PT. Pupuk Kalimantan Timur. 
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Gambar 1.1 Produksi dan Penjualan Produk Pupuk Urea Jawa Timur 
di PT. Pupuk Kalimantan Timur Tahun 2012-2016
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
Gambar 1.2 menunjukkan grafik data penjualan dari tahun 2012 
sampai 2016. Tahun 2014 dan 2016 menglami peningkatan dari data 
penjualan, sedangkan dari tahun 2013, 2015 mengalami penurunan dan 
penjualan atau bisa dibilang berkurangnya dari data penjualannya. Sedangkan 
tabel 1.1 menunjukkan data alokasi terakhir per bulan sepanjang tahun 2018 
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Tabel 1.1  Data Alokasi PT Pupuk Kalimantan Timur Tahun 2018 
 
Sumber: Data Internal PT Pupuk Kalimantan Timur (2018) 
 
Tabel 1.2 Area Pupuk Bersubsidi Jawa Timur 
Pacitan Banyuwangi Nganjuk 
Ponorogo Bondowoso Kota Surabaya 
Trenggalek Situbondo Bangkalan 
Tulungagung Jember Sampang 
Blitar Lumajang Pamekasan 
Kota Blitar Probolinggo Kota Batu 
Kediri Kota Probolinggo Pasuruan 
Kota Kediri Malang Kota Pasuruan 
Jombang Kota Malang Sidoarjo 
Sumenep   
Sumber : Data Internal (2018) 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka akan 
membahas tentang saluran distribusi pupuk bersubsidi pupuk urea. Oleh 
karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Saluran distribusi pada produk 
pupuk urea bersubsidi di PSO 1 PT. Pupuk Kaltim Jawa Timur”.  
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Web commerce menurut Kotler dan Amstrong (2009) adalah saluran 
online atau saluran yang dapat dijangkau sesorang melalui komputer dan 
modem. Jadi web commerce merupakan saluran online yang digunakan oleh 
pembisnis dalam melakukan aktifitas bisnisnya dan digunakan konsumen 
untuk mendapatkan informasi dan produk dengan menggunakan bantuan 
komputer dan modem yang dalam prosesnya diawali dengan pemberian jasa 
informasi pada konsumen oleh produsen dalam menentukan pilihan. Web 
commerce berbasis internet atau pasar digital, pada saat ini web commerce 
menjadi pasar yang sangat fleksibel dan efisien dibanding pasar tradisional. 
Pasar digital mampu mengurangi biaya transaksi, biaya pencarian, dan biaya 
menu serta mampu secara dinamis menyesuaikan harga produk (barang atau 
jasa) yang sesuai dengan kondisi pasar. Selain itu, pasar digital 
memungkinkan produsen untuk menjual produknya secara langsung kepada 
konsumen  tanpa melalui perantara, seperti distributor dan pedagang eceran. 
Dengan kata lain, pasar digital memiliki aksesibilitas yang tinggi karena 
mampu mempertemukan secara langsung antara pihak yang membutuhkan 
dengan pihak yang menyediakan. 
1.2 Rumusan Masalah  
Bagaimana mekanisme sistem web commerce sebagai saluran 
distribusi pada produk pupuk urea bersubsidi di PT. Pupuk kaltim Jawa 
Timur? 
 
1.3 Tujuan  
Untuk mengetahui sistem web commerce sebagai saluran distribusi 
pupuk urea bersubsidi di PT. Pupuk Kalimantan Timur. 
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1.4 Manfaat  
1.4.1 Manfaat bagi Penulis 
Hasil laporan ini dapat digunakan sebagai tambahan wawasan 
dan pengalaman bagi penulis mengenai implementasi sistem web 
commerce sebagai  saluran distribusi pada produk pupuk bersubsidi 
1.4.2 Manfaat bagi Almamater 
Hasil laporan dapat dijadikan referensi dalam kurikulum 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pengajar dan juga pengajar. 
1.4.3 Manfaat bagi Subjek PKL 
Hasil laporan ini dapat dijadikan masukan bagi mengetahui alur 
distribusi pupuk bersubsidi 
1.4.4 Manfaat bagi Pembaca 
Laporan ini dapat dijadikan tambahan pembelajaran, wawasan, 
dan sumber referensi mengenai implementasi saluran distribusi produk 
pupuk bersubsidi. 
 
1.5 Jadwal Penelitian 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan berlangsung selama 45 hari kerja di 
PT Pupuk Kalimantan Timur (Wilayah Jawa Timur). Berikut adalah rencana 
kegiatan penulisan Tugas Akhir 
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Tabel 1.3 Rencana Kegiatan Penulisan Tugas Akhir  
No. Kegiatan 
Januari  Februari Maret  April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penentuan Tempat dan 
Pembuatan Proposal 
                
2 Survei Lokasi                 
3 
Pengajuan permohonan ijin lokasi 
PKL 
                
4 Pelaksanaan PKL 
                
5 Penentuan dosen pembimbing 
                
6 
Penyusunan Laporan PKL revisi 
dosen pembimbing 
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BAB II 
PROFIL OBJEK PENELITIAN  
2.1 Sejarah PT. PUPUK KALTIM 
Pupuk Kaltim merupakan Anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia 
(Persero). Sejak berdiri, Pupuk Kaltim tidak pernah melakukan perubahan 
nama Perusahaan. Awalnya, proyek Pupuk Kaltim dikelola oleh perusahaan 
minyak negara Pertamina dengan fasilitas pabrik pupuk terapung atau pabrik 
di atas kapal. Namun karena beberapa pertimbangan teknis, proyek tersebut 
dialihkan ke darat sesuai dengan Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1975 
dan kemudian melalui Keputusan Presiden Nomor 39 Tahun 1976, 
pengelolaannya diserahkan dari Pertamina kepada Departemen Perindustrian. 
Lahan seluas 443 hektar disiapkan untuk pembangunan proyek tersebut. 
Gas bumi merupakan bahan baku utama produksi Amoniak dan Urea 
yang disalurkan dengan pipa sepanjang 60 km dari Muara Badak, Kalimantan 
Timur. Proyek pertama pembangunan Pabrik 1 dimulai pada 1979, sedangkan 
pembangunan Pabrik 2 dimulai pada 1982. Kedua pabrik tersebut diresmikan 
bersamaan pada 29 Oktober 1984. Selanjutnya, Pabrik 3 dibangun dan 
diresmikan pada 4 April 1989. Pada 1999, berdiri pabrik Urea granul pertama 
di Indonesia yang dinamakan Proyek Optimasi Kaltim (POPKA).  
Pabrik ini diresmikan pada 6 Juli 2000 bersamaan dengan 
pemancangan tiang pertama Pabrik 4. Unit Urea Pabrik 4 diresmikan pada 3 
Juli 2002 sedangkan unit Amoniak diresmikan pada 28 Juni 2004. Bisnis 
utama Perusahaan adalah memproduksi serta menjual Amoniak, Urea dan 
NPK dengan segmen pasar dalam maupun luar negeri. Untuk wilayah 
distribusi sektor subsidi dalam negeri, wilayah pemasaran Pupuk Kaltim 
meliputi 2/3 wilayah Indonesia, yakni Kawasan Timur Indonesia hingga 
Papua dan sebagian besar Jawa Timur dan Kalimantan, kecuali Kalimantan 
Barat. Wilayah tersebut ditetapkan sesuai surat Direktur Utama PT Pupuk 
Indonesia (Persero) Nomor U-1308/. 
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Gambar 2.1 Area Pabrik Pusat Pupuk Kaltim di Kalimantan Timur 
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
 
2.2 Tujuan  
Mengoperasikan kegiatan usaha yang terintegrasi mulai dari industri, 
perdagangan dan distribusi dan jasa di bidang perpupukan, petrokimia, dan 
kimia lainnya. Selain itu juga memanfaatkan sumber daya Perusahaan untuk 
menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi, berdaya saing kuat dan 
siap mendukung Ketahanan Pangan Nasional. 
 
2.3 Visi dan Misi 
2.3.1 Visi PT. Pupuk Kalimantan Timur 
"Menjadi perusahaan di bidang industri pupuk, kimia, dan 
agribisnis kelas dunia yang tumbuh dan berkelanjutan." 
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2.3.2 Misi PT Pupuk Kalimantan Timur 
1. Menjalankan bisnis produk-produk pupuk, kimia serta portofolio 
investasi di bidang kimia, agro, energi, trading dan jasa 
pelayanan pabrik yang bersaing tinggi; 
2. Mengoptimalkan nilai perusahaan melalui bisnis inti dan 
pengembangan bisnis baru yang dapat meningkatkan pendapatan 
dan menunjang Program Kedaulatan Pangan Nasional; 
3. Mengoptimalkan utilisasi sumber daya di lingkungan sekitar 
maupun pasar global yang didukung oleh SDM yang berwawasan 
internasional dengan menerapkan teknologi terdepan; 
4. Memberikan manfaat yang optimum bagi pemegang saham, 
karyawan dan masyarakat serta peduli pada lingkungan 
 
2.4 Kegiatan Usaha Utama 
2.4.1 Industri 
Mengolah bahan-bahan mentah tertentu menjadi bahan-bahan 
pokok yang diperlukan guna pembuatan pupuk, petrokimia, agrokimia, 
agroindustri dan bahan kimia lainnya serta mengolah bahan pokok 
tersebut menjadi berbagai jenis pupuk dan hasil kimia lainnya beserta 
produk-produk turunannya. 
2.4.2 Perdagangan 
Menyelenggarakan kegiatan distribusi dan perdagangan, baik 
dalam maupun luar negeri yang berhubungan dengan produk-produk 
tersebut di atas dan produk-produk lainnya yang berhubungan dengan 
perpupukan, petrokimia, agrokimia, agroindustri dan kimia lainya serta 
kegiatan impor barang, antara lain bahan baku, bahan penolong atau 
pembantu, peralatan produksi pupuk dan bahan kimia lainnya. 
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2.4.3 Jasa 
Melaksanakan studi penelitian, pendidikan, pengembangan, 
desain engineering, pengantongan (bagging station), konstruksi, 
pabrikasi, manajemen, pengoperasian pabrik, perbaikan atau reparasi, 
pemeliharaan, konsultasi (kecuali konsultasi bidang hukum) dan jasa 
teknis lainnya dalam sektor industri pupuk, petrokimia, agrokimia, 
agroindustri serta industri kimia lainnya serta jasa dalam bidang 
pertanian dan perkebunan. 
 
2.5 Pengembangan Bisnis Proyek Pembangunan Pabrik Kelima 
2.5.1 Pengembangan Bisnis Proyek Pembangunan Pabrik Kelima 
Dalam rangka mendukung Program Ketahanan Pangan 
Nasional serta untuk menunjang sektor perkebunan dan industri dalam 
negeri, Pemerintah melalui Inpres RI Nomor 2 Tahun 2010 
memutuskan untuk merevitalisasi industri pupuk nasional melalui 
replacement pabrik pupuk yang memiliki konsumsi gas di atas 34 
MMBTU per ton Urea, digantikan dengan pabrik berteknologi baru 
yang lebih hemat energi dan konsumsi bahan bakunya. Revitalisasi 
tersebut diwujudkan melalui pembangunan Pabrik 5 yang mulai 
dibangun pada 14 September 2011, diresmikan oleh Presiden Republik 
Indonesia Susilo Bambang Yudhoyono, pada 25 Oktober 2012. Pada 9 
November 2015 Pabrik 5 diserah terimakan dari kontraktor ke Pupuk 
Kaltim setelah melewati Performance Test pada 19 Oktober 2015. 
Kapasitas produksi pabrik 5 yaitu 1,15 juta ton Urea per tahun dan 825 
ribu ton Amoniak per tahun, diresmikan oleh Presiden Republik 
Indonesia, Ir. H. Joko Widodo pada 19 November 2015. 
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Gambar 2.2 Area Pabrik Baru yang Dibangun untuk 
Pengembangan Produksi Urea di Kalimantan Timur 
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
 
2.5.2 Boiler Batubara 
Pembangunan Boiler Batubara yang telah dimulai sejak tahun 
2011. Proyek ini bertujuan mengurangi konsumsi gas bumi Pabrik 
Kaltim-5 dan pabrik eksisting dengan memanfaatkan batubara sebagai 
sumber energi untuk boiler pembangkit steam. Kapasitas produksinya 
adalah 560 ton steam per jam. Boiler Batubara mulai beroperasi normal 
mulai tahun 2013. Kontraktor proyek adalah PT IKPT. 
Gambar 2.3 Boiler Batubara untuk Produksi Steam 
pada Pembuatan Pupuk di Kalimantan Timur 
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
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2.5.3 Penyiapan Lahan Kawasan Industri 
Yaitu lahan di kawasan Tursina Timur yang akan digunakan 
untuk pabrik NPK Kluster. Progress saat ini memasuki tahap 
pematangan lahan dan penghijauan di area Green Belt. 
Gambar 2.4 Area yang Akan Digunakan sebagai 
Lahan Industri di Kalimantan Timur 
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
 
2.5.4 Kajian dan Pengembangan Produk Lain 
Pupuk Kaltim melakukan studi dan kajian untuk pengembangan 
sejumlah produk, antara lain : 
1. Kajian produk turunan dari CPO/minyak kelapa sawit, yaitu beta 
carotene, vitamin E dan surfactant. 
2. Kajian pembangunan pabrik Explosive Grade Ammonium Nitrate 
(EGAN) 
3. Kajian pembangunan pabrik Phosporic Acid atau Sulphuric Acid 
(PA/SA). 
4. Kajian Gasifikasi Batubara sebagai salah satu langkah untuk 
melakukan diverisfikasi bahan baku pabrik amoniak. 
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Gambar 2.5 Lahan yang Digunakan PT.Pupuk Kaltim sebagai 
Penelitian dalam Mengembangkan Produk Baru 
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
 
2.6 Makna Logo 
Gambar 2.6 Logo PT.Pupuk Kalimantan Timur 
 
Sumber: www.pupukkaltim.co.id (2018) 
Adapun makna dari logo diatas adalah sebagai berikut: 
1. Segi lima melambangkan Pancasila merupakan landasan idiil 
perusahaan. 
2. Daun dan Buah melambangkan kesuburan dan kemakmuran. 
3. Lingkaran putih kecil adalah letak lokasi Bontang dekat 
Khatulistiwa. 
4. Tulisan PUPUK KALTIM melambangkan keterbukaan perusahaan 
memasuki era globalisasi. 
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5. Warna Jingga: 
Melambangkan semangat sikap kreatifitas membangun dan 
sikap profesional dalam mencapai kesuksesan usaha. 
6. Warna Biru : 
Melambangkan keluasaan wawasan Nusantara dan semangat 
integritas untuk membangun bersama serta kebijaksanaan dalam 
memanfaatkan sumber daya alam 
 
2.7 Afiliasi dan Anak Perusahaan 
1. PT Kaltim Industrial Estate 
Bergerak di bidang penyediaan lahan industri dengan luas 230 
ha dan berbagai fasilitas pendukung, termasuk sarana pengolahan 
limbah serta gedung perkantoran. Berlokasi di Kawasan Bisnis Pupuk 
Kaltim, Bontang, perusahaan ini dimiliki oleh PT Pupuk Kalimantan 
Timur (99,998%) dan YKHT Pupuk Kaltim (0,002%). 
2. PT Pupuk Agro Nusantara 
PT Pupuk Agro Nusantara (PAN) bergerak di bidang industri 
pupuk NPK dengan kapasitas per tahun sebesar 2x100.000 ton. 
Perusahaan ini dimiliki oleh PT Pupuk Kalimantan Timur (51%), PT 
Perkebunan Nusantara IV (34%) dan PT Perkebunan Nusantara V 
(15%). 
3. PT Kalimantan Agro Nusantara 
PT Kalimantan Agro Nusantara (Kalianusa) bergerak di bidang 
perkebunan kelapa sawit. Saat ini Kalianusa sudah memulai usahanya 
pada lahan seluas 7.100 hektar di Kabupaten Kutai Timur, Provinsi 
Kalimantan Timur. Kalianusa merupakan perusahaan patungan antara 
PT Perkebunan Nusantara XIII (51%) dan PT Pupuk Kalimantan Timur 
(49%) yang didirikan pada tanggal 14 September 2009. 
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4. PT Pukati Pani 
Didirikan tanggal 5 Mei 2003, bergerak dalam bidang 
perindustrian terutama industri ammonium nitrat. Namun hingga saat 
ini PT Pukati Pani belum melaksanakan kegiatannya. Perusahaan ini 
dimiliki oleh PT Pupuk Kalimantan Timur (34,96%) dan PT Suma 
Energi Nusantara (65,04%). 
5. PT Kaltim Sahid Baritosodakimia 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia (KSB) didirikan pada tanggal 
8 Mei 1991 dan bergerak di bidang produksi dan penjualan soda ash. 
Kapasitas produksi soda ash yang direncanakan adalah 150.000 ton per 
tahun dengan nilai investasi sebesar USD 80 juta. KSB merupakan 
perusahaan patungan antara PT Pupuk Kalimantan Timur (20%), PT 
Tunggal Setia Pratama (30%) dan PT Huma Cakrawala (50%). 
6. PT OCI Kalimantan Melamine (OKM) 
PT OCI Kaltim Melamine (OKM) memproduksi dan 
memperdagangkan bahan baku melamin. Perusahaan ini beroperasi 
sejak Desember 1996 dengan kapasitas produksi 50.000 ton melamin 
per tahun. Perusahaan berkedudukan di Kawasan Industri Pupuk 
Kaltim Bontang, dengan nilai investasi USD 124 juta. OKM merupakan 
perusahaan patungan antara PT Pupuk Kalimantan Timur (19,998%), 
Yayasan Pupuk Kaltim (0,002%), Barito Pacific Lumber Company 
(20%) dan OCI Melamine (60%). 
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7. PT Rekayasa Industri 
PT Rekayasa Industri (Rekind) bergerak dalam bidang 
engineering, procurement, construction dan commissioning dan 
merupakan usaha patungan antara PT Pupuk Kalimantan Timur 
(4,79%), Pemerintah Republik Indonesia (4,97%) dan PT Pupuk 
Sriwidjaja (90,06%). 
8. PT Pukati Pelangi Agro Makmur 
Didirikan di Semarang pada tanggal 14 Agustus 2003, PT 
Pukati Pelangi Agromakmur (PPA) bergerak di bidang produksi dan 
pemasaran pupuk NPK dengan kapasitas produksi 50.000 ton per tahun. 
PPA merupakan perusahaan patungan antara PT Pupuk Kalimantan 
Timur (19%), Yayasan Pupuk Kaltim (11%) dan PT Saprotan 
Nusantara Agro Utama (70%). 
9. PT Pukati Pelangi Patani Berseri 
Didirikan di Cirebon, Jawa Barat, pada tanggal 19 September 
2003, PT Pukati Pelangi Patani Berseri bergerak di bidang pemasaran 
pupuk NPK dengan kapasitas produksi 50.000 ton per tahun. 
Perusahaan ini merupakan usaha patungan antara PT Pupuk Kalimantan 
Timur (19%), Yayasan Pupuk Kaltim (11%) dan PT Pelangi Prima 
Nusantara (70%). 
 
2.8 Produk-Produk 
1. Pupuk Urea 
Pupuk Urea Dibuat Dari Reaksi Antara Amoniak Dengan 
Karbon Dioksida Dalam Suatu Proses Kimia Menjadi Urea Padat 
Dalam Bentuk Prill (Ukuran 1-3 Mm) Atau Granul (Ukuran 2-4 Mm) 
Yang Keduanya Diproduksi Oleh Pupuk Kaltim. Urea Prill Paling 
Banyak Digunakan Untuk Segmen Tanaman Pangan Dan Industri,  
Sedangkan Urea Granul Lebih Cocok Untuk Segmen 
Perkebunan, Meskipun Dapat Juga Untuk Tanaman Pangan. Pupuk 
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Urea Dipasarkan Dan Dijual Dengan Merek Dagang  Daun Buah Dan 
Pupuk Indonesia. Khusus Urea Bersubsidi Dengan Merek Pupuk 
Indonesia, Produk Urea Berwarna Pink. 
Gambar 2.7 Produk Pupuk Urea 
                            
                     Sumber : www.pupukkaltim.com (2018) 
2. Urea Granul Daun Buah 
Urea Granul Daun Buah adalah merek yang digunakan untuk 
pupuk Urea Granul Non Subsidi produksi Pupuk Kaltim, berwarna 
putih dengan ukuran butiran 2 – 4,75 mm 
Gambar 2.8 Produk Urea Granul Merk Daun Buah 
 
Sumber : www.pupukkaltim.com (2018) 
3. Urea Prill Daun Buah 
Urea Prill Daun Buah adalah merek yang digunakan untuk pupuk 
Urea Prill Non Subsidi produksi Pupuk Kaltim, berwarna putih dengan 
ukuran butiran 1 – 3,35 mm. 
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Gambar 2.9 Produk Urea Prill Merk Daun Buah 
                                    
Sumber : www.pupukkaltim.com (2018) 
4. Amoniak 
Amoniak digunakan sebagai bahan mentah dalam industri 
kimia. Amoniak produksi Pupuk Kaltim dipasarkan dalam bentuk cair 
pada suhu -33 derajat Celsius dengan kemurnian minimal 99,5% dan 
campuran (impurity) berupa air maksimal 0,5%. Amoniak dibuat dari 
bahan baku gas bumi yang direaksikan dengan udara dan uap air yang 
diproses pada suhu dan tekanan tinggi secara bertahap melalui beberapa 
reaktor yang mengandung katalis. 
Gambar 2.10 Amoniak 
 
Sumber : www.pupukkaltim.com (2018) 
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5. NPK Pelangi 
NPK Pelangi adalah merek yang digunakan untuk produk-
produk Pupuk Majemuk NPK (Blending) Non Subsidi, tampilan 
pupuk berwarna-warni, diproduksi oleh Pupuk Kaltim dalam beberapa 
jenis komposisi unsur hara. 
Gambar 2.11 Produk NPK Pelangi 
 
Sumber : www.pupukkaltim.com (2018) 
 
6. NPK Pelangi Agro 
NPK Pelangi Agro adalah merek yang digunakan untuk produk-
produk Pupuk Majemuk NPK (compouna), tampilan pupuk berwarna 
coklat. 
Gambar 2.12 Pupuk NPK Pelangi Agro 
 
Sumber : www.pupukkaltim.com  (2018) 
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2.9 Struktur Organisasi  
Gambar 2.13 Struktur Organisasi PT. Pupuk Kalimantan Timur 
 
Sumber : www.pupukkaltim.com  (2018) 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
3.1 Landasan Teori 
3.1.1 Manajemen Distribusi  
   
 Menurut Tjiptono (2008) secara garis besar, pendistribusian 
dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha 
memperlancar dan mempermudah penyampaian barang dan jasa dari 
produsen kepada konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan 
yang diperlukan (jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). 
Kegiatan distribusi berfungsi mendekatkan produsen dengan konsumen 
sehingga barang atau jasa dari seluruh indonesia atau luar indonesia 
dapat kita barang dan jasa tersebut. Kegiatan distribusi merupakan 
penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi. Pelaku kegiatan 
distribusi dinamakan distributor. Dalam kegiatan ekonomi, distribusi 
merupakan kegiatan yang berada di antara sampai ke tangan konsumen. 
Barang yang telah dihasilkan oleh produsen agar sampai ke tangan 
konsumen memerlukan adanya lembaga yang disebut dengan 
distributor.  
Dalam kenyataan tidak selamanya barang yang dihasilkan 
produsen untuk sampai ke konsumen harus melewati distributor. Akan 
tetapi, dalam perekonomian modern kegiatan distribusi memegang 
peranan yang penting. Lebih-lebih dengan makin majunya teknologi 
transportasi yang mengakibatkan hubungan antarbangsa menjadi lebih 
dekat. Hal ini mengakibatkan peranan distribusi makin penting karena 
barang yang ada didalam negeri tetapi juga konsumen yang ada diluar 
negeri. Berdasarkan hubungan antara produsen dan konsumen, sistem 
distribusi dibedakan menjadi antara lain: 
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1. Sistem Distribusi  
a. Distribusi Langsung 
Kegiatan pendistribusian dilakukan langsung oleh 
produsen kepada konsumen tanpa ada perantara. Contoh 
distribusi langsung yaitu seorang petani yang langsung 
menjual hasil panennya kepada konsumen. 
b. Distribusi Semi Langsung 
Distribusi semi langsung dilaksanakan melalui saluran 
yang dimiliki oleh perusahaan produsen. Pihak lembaga 
pemasaran miliki produsen/perusahaan mengantar produk 
kepada konsumen 
c. Distribusi Tidak Langsung 
Aktivitas distribusi dijalankan oleh lembaga 
pemasaran di luar dari perusahaan produsen. Pihak 
distributor luar menyalurkan produk dari produsen ke 
konsumen. Contoh kegiatan adalah penjual produk 
kecantikan yang menjual produknya melalui agent atau 
retail.          
Berdasarkan pengertian yang sudah di paparkan dapat 
di simpulkan bahwa distribusi merupakan kegiatan ekonomi 
yang menjebatani kegiatan produksi barang dan konsumsi 
berkat distribusi barang dan jasa dapat sampai ke tangan 
konsumen.Distribusi di bagi menjadi dua jenis, yaitu 
menurut kegiatannya dan menurut system distribusinya: 
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2. Menurut kegiatan distribusi 
Jenis distribusi menurut kegiatanya terbagi menjadi yaitu 
mass distribution, selective distribution, exclusive distribution. 
a. Mass distribution, yaitu menyalurkan barang atau jasa 
melalui lembaga – lembaga distribusi atau perdagangan 
dalam setiap orang di manapun berada dapat memperoleh 
barang tersebut. 
b. Selective Distribution, yaitu penyaluran barang hanya di 
tempat tempat tertentu saja. 
c. Exclusive distribution, yaitu penyaluran atau penjualan 
barang maupun jasa melalui kelompok distribusi tertentu 
yang mempunyai hak penjualan di daerah- daerah 
tertentu. 
 
3.1.2 Saluran Distribusi 
Menurut Tjiptono (2008), saluran distribusi dapat diartikan 
sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan 
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen 
kekonsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperluas 
(jenis, jumlah, harga, tempat dan saat dibutuhkan). Pada setiap aktivitas 
pendistribusian pasti melalui saluran.Pengertian saluran distribusi 
adalah saluran yang digunakan oleh produsen dalam rangka 
mendistribusikan produk ke konsumen.Setelah suatu produk dihasilkan 
kemudian hal yang perlu dipikirkan adalah bagaimana memilih saluran 
yang tepat supaya lebih efisien.                                     
Maka dari itu strategi distibusi diperlukan untuk memilih 
saluran mana yang paling memberikan keuntungan yang tinggi. Pelaku 
Kegiatan Distribusi kegiatan pendistribusian tidak akan berlangsung 
dengan baik tanpa adanya pelaku di dalamnya. Terdapat beberapa aktor 
dalam aktivitas pendistribusian yang perlu dipahami. Diantaranya 
adalah : 
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1. Pedagang 
Pemain distributor yang membeli produk dari produsen atas 
kemauan sendiri.  Produk tersebut kemudian dijual kembali ke 
pedagang lain atau konsumen akhir. Terdapat dua macam 
pedagang yaitu pedagang besar dan kecil. Pedagang besar biasa 
disebut pengepul. Pedagang kecil disebut pengecer. 
2. Agen 
Lembaga pemasaran yang diakui oleh produsen atau 
perusahaan untuk mendistribusikan produk ke konsumen. 
Lembaga ini biasanya memiliki izin atas nama perusahaan 
produsen. Secara resmi agen adalah lembaga distibutor resmi dari 
suatu perusahaan produsen. 
3. Makelar 
 Suatu lembaga pemasaran yang menjual produk 
menggunakan nama pihak lain. 
4. Eksportir 
Orang, sekelompok orang atau lembaga yang membeli 
produk dari dalam negeri kemudian melakukan penjualan ke luar 
negeri. 
5. Komisioner 
Distributor yang bertugas seperti makelar namun 
melaksanakan transaksi jual beli menggunakan nama sendiri. 
Dalam hal ini komisioner bertanggung jawab pula dalam 
aktivitasnya. Adapun komisi merupakan imbalan dari hasil 
kinerja komisioner. 
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3.1.3 Tugas Distribusi 
Menurut Tjiptono (2008), Pelaku disitribusi atau yang disebut 
distributor memiliki tugas dalam menjalankan aktivitasnya. Adapun tugas 
tersebut adalah : 
1. Memperoleh produk yang berasal dari produsen maupun pedagang 
yang lebih besar. 
2. Mengkelompokkan produk berdasarkan ukuran, jenis dan kualitas. 
3. Mempromosikan produk kepada calon konsumen dengan berbagai 
strategi promosi. 
 
3.1.4 Fungsi Saluran Distribusi 
 Fungsi utama saluran distribusi adalah menyalurkan barang dari 
produsen ke konsumen, maka perusahaan dalam melaksanakan dan 
menentukan saluran distribusi harus melakukan pertimbangan yang baik. 
Adapun fungsi-fungsi saluran distribusi menurut Kotler dan Keller (2012) 
sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Fungsi-Fungsi Saluran Distribusi 
No Fungsi Deskripsi 
1. Information (Informasi)  Mengumpulkan informasi penting tentang konsumen 
dan pesaing untuk merencanakan dan membantu 
pertukaran. 
2. Promotion (promosi)  Mengembangkan dan menyebarluaskan promosi untuk 
merangsang pembelian. 
3. Negotiation (negosiasi) Membuat kesepakatan harga dan syarat-syarat lain 
supaya terjadi perpindahan hak milik 
4. Orders (pesanan) Menyampaikan pesanan kepada produsen 
5. Finance (keuangan) Mendapatkan dana untuk mendanai pekerjaan saluran 
distribusi 
6. Risk (resiko) Menanggung resiko sehubungan dengan pelaksanaan 
pekerjaan saluran distribusi 
7. Storage and Movement of 
Physical Product 
(penyimpanan dan 
pemindahan poduk fisik) 
Menyediakan penyimpanan dan pemindahan produk 
fisik 
8. Payment (pembayaran) Pembeli membayar tagihan kepada penjual melalui bank 
atau lembaga keuangan lainnya 
9. Transfer of Ownership/ Title Perpindahan kepemilikan barang dari suatu organisasi 
atau orang kepada organisasi / orang lain. 
Sumber: Kotler dan Keller (2012) 
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3.1.5 Level Saluran Distribusi 
Menurut Kotler (2010, p113), mengemukakan tentang saluran 
pemasaran yaitu untuk menyalurkan produk dari perusahaan dapat memilih 
cara penyaluran barang/jasa baik secara langsung maupun tidak langsung 
mengharuskan perusahaan untuk menjual produknya kepada konsumen akhir 
(misalnya dengan cara mengirim tenaga penjual atau membuka toko untuk 
menjual produk dari perusahaannya). Sedangkan penyaluran secara tidak 
langsung menghendaki adanya perantara yaitu para pedagang besar, agen, 
atau pengecer. Dalam proses penyaluran barang-barang dari produsen ke 
konsumen akhir atau pemakai, perusahaan harus dapat menentukan pilihan 
yang tepat di dalam memilih tingkatan saluran pemasaran yang digunakan. 
Berikut ini merupakan bentuk dari saluran pemasaran untuk barang konsumsi. 
a. Saluran tingkat nol (zero level channel) 
Saluran ini sering disebut juga saluran langsung karena dalam 
proses penyalurannya dilakukan tanpa melalui perantara. Jadi, 
penyalurannya dilakukan langsung dari produsen ke konsumen. Ada 
tiga cara dalam melakukan saluran langsung ini yaitu : penjualn dari 
rumah ke rumah, penjualan lewat pos, dan penjualan lewat toko atau 
koperasi. 
b. Saluran tingkat satu (one level channel) 
Dalam saluran ini terdapat satu perantara penjualan. Dimana 
dalam pasar konsumen perantara sekaligus merupakan pengecer. 
Dalam pasar industri, pengecer seringkali bertindak sebagai agen 
penjual atau makelar. 
c. Saluran tingkat dua (two level channel) 
Dalam saluran ini terdapat dua perantara penjualan. Dalam 
pasar konsumen mereka merupakan grosir atau pedagang besar 
sekaligus pengecer. Sedangkan dalam pasar industri merupakan 
penyalur tunggal dan penyalur industri. 
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d. Saluran tingkat tiga (three level channel)  
Dalam saluran ini terdapat tiga perantara penjualan yaitu : 
agen, pedagang besar, dan pengecer. Saluran ini adalah saluran 
terpanjang dari keempat tingkatan saluran pemasaran, karena 
produsen menggunakan tiga perantara untuk mencapai ke konsumen 
akhir. 
 
3.2 Data dan Pengumpulan Data 
3.2.1 Proses Pengumpulan Data 
Data dibutuhkan untuk memperkuat hipotesis dan sebagai acuan 
dalam penulisan laporan tugas akhir. Jenis pengumpulan data yang digunakan 
adalah kualitatif. Menurut Sugiyono (2012:1) metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi.  
Menurut Prof. Dr. Surayana (2010:40) metode kualitatif instrumennya 
adalah orang, yaitu peneliti itu sendiri. Peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, untuk dapat menjadi instrumen maka peneliti harus memiliki wawasan 
dan bekal teori yang luas sehingga mampu bertanya, menganalisis, memotret, 
dan mengkonstruksi situasi sosial yang diteliti. Metode kualitatif digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyektif. Analisis data bersifat induktif/kualitatif 
berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan kemudian dikonstruksi menjadi 
hipotesis atau teori.  
 
3.2.2 Metode Penyusunan Data 
Metode penyusunan data dilakukan dengan tujuan mengumpulkan 
dan menyusun data. Metode penyusunan data dilakukan agar penulis 
mendapatkan semua data yang sesuai dengan yang dibutuhkan.  
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Dalam penulisan laporan tugas akhir ini penulis menggunakan metode 
kualitatif, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai 
berikut :  
• Metode wawancara  
Menurut Esteberg, 2002 (Sugiyono, 2012:317) 
mendefinisikan wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
Menurut Zuriah (2006:179) wawancara adalah alat 
pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.  
 
3.3 Analisa dan Pembahasan 
3.3.1 Implementasi Saluran Distribusi PT. Pupuk Kaltim terhadap 
Pupuk Bersubsidi Produk Pupuk Urea 
PT. Pupuk Kaltim merupakan salah satu produsen pupuk yang 
di tunjuk pemerintah sebagai pihak yang melakukan pengadaan dan 
menyalurkan pupuk bersubsidi. Pemerintah dalam hal ini Kementrian 
Perdagangan dan Kementrian Pertanian telah mengatur prosedur 
dalam penyaluran pupuk bersubsidi hingga sampai ke tangan 
konsumen.  
Pengawasan pemerintah terhadap penyaluran pupuk bersubsidi 
sangat  penting dilakukan pemerintah terkait dengan peran pemerintah 
sebagai yang meberikan subsidi terhadap harga pupuk, sehingga petani 
dapat memperoleh jumlah dan harga pupuk yang sesuai dengan yang 
telah di tentapkan oleh pemerintah. 
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3.3.2 Sistem Distribusi 
Sistem penjualan pupuk bersubsidi menggunakan Web 
Commerce (WCM) secara online mulai tahun 2016 hingga sekarang. 
Sistem tersebut mempelajari Sistem Penebusan Distributor melalui 
Web Commerce (WCM). Tahapan penjualan pupuk bersubsidi 
menggunakan web commerce adalah sebagai berikut: 
Gambar 3.1 Bagan Tahapan Penjualan Pupuk Bersubsidi 
 
 
Sumber : Data Internal Perusahaan (2018) 
1. Distributor melakukan pembelian pada web commerce 
2. Distributor melakukan entry penebusan di Web Commerce 
(WCM) melalui kantor pemasaran Jawa Timur (contoh) 
melakukan approval permintaan penebusan di Sistem application 
& product in data processing (SAP) 
3. Setelah dilakukan Approval jika tidak memenuhi syarat darin 
sistem akan berstatus Reviewed 
4. Setelah dilakukan approval jika memenuhi syarat dari sistem 
status akan Approved dan keluar Kode bayar 
5. Kode bayar ditulis di Slip transaksi untuk dibayar online melalui 
Bank yang ditunjuk 
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6. Jika transaksi berhasil bukti setoran akan muncul nomor Surat 
Order (SO) 
7. Jika transaksi tidak berhasil bagian penjualan kantor pemasaran 
Jawa Timur (contoh wilayah) akan memberikan informasi ke 
bagian keuangan Pupuk Kaltim di Bontang yang dilampiri bukti 
setoran dari Distributor untuk kemudian dilakukan pengecekan 
dan Release Surat Order (SO) 
8. Bukti transaksi asli disampaikan ke gudang sebagai dasar 
pengeluaran barang dari gudang 
9. Distributor melakukan penyaluran ke kios resminya 
10. Distributor melakukan entry penyaluran di sistem Web 
Commerce (WCM) 
11. Setelah akhir bulan Distributor dapat mencetak laporan 
distributor (F5), laporan pengecer (F6), dan rekap F6 dari sistem 
Web Commerce (WCM)   
12. Bagian penjualan kantor pemasaran Jawa Timur (contoh wilayah) 
melakukan Approval terhadap F5 dan F6 setelah dinyatakan 
benar / sesuai 
 
3.3.3 Fungsi dan Peranan Sistem Web Commerce 
Web yang dimiliki PT. Pupuk Kaltim merupakan web yang 
hanya bisa diakses oleh business partner PT. Pupuk Kaltim. Melalui 
web ini partner dapat mengakses informasi mengenai penjualan pupuk 
urea, untuk pemesanan, serta transaksi secara online. Untuk 
mengaksesnya setiap partner akan diberikan id dan password. 
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Gambar 3.2 Web Pupuk Kaltim 
 
 
3.3.4 Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Web Commerce 
a. Kelebihan Web Commerce 
Tabel 3.2 dibawah ini menjelaskan beberapa kelebihan 
penggunaan web commerce 
Tabel 3.2 Kelebihan Penggunaan Web Commerce 
Aspek Deskripsi 
Bagi 
Organisasi 
a. Dapat memperluas pasar hingga pada taraf global/International 
b. Mengurangi biaya pembuatan, pendistribusian, pengambilan dan 
pengelolaan 
c. Meningkatkan citra perusahaan 
d. Dapat menyediakan pelayanan kepada pelanggan yang lebih baik 
e. Mempercepat dan efisiensi proses bisnis 
Bagi 
Pelanggan 
a. Dapat memberikan layanan tanpa ada batasan waktu 1 x 24 jam 
b. Mampu memberikan pilihan serta kecepatan dalam pengiriman 
c. Dengan banyaknya pilihan pelanggan dapat membandingkan harga 
satu dengan lainnya 
d. Dapat melakukan review komentar terkait produk 
e. Dapat memberikan informasi lebih cepat 
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Bagi 
Masyarakat 
a. Tidak perlunya perjalanan dalam kegiatan jual beli 
b. Dapat mengurangi biaya produk, sehingga harga seharusnya dapat 
lebih terjangkau 
c. Dapat membantu pemerintah dalam pemberian pelayanan publik 
Sumber : Pupuk Kaltim  (2018) 
b. Kekurangan Penggunaan Web Commerce 
Kekurangan penggunaan web commerce dijelaskan pada 
tabel 3.3 dibawah ini 
Tabel 3.3 Kekurangan Penggunaan Web Commerce 
Aspek Deskripsi 
Segi Teknis 
a. Jika implementasi buruk maka dapat terjadi kelemahan keamanan, 
keandalan dan standar sistem yang ada 
b. Perubahan/perkembangan industri perangkat lunak sangatlah cepat 
c. Jika terjadi kendala pada bandwidth, maka dapat terjadi kegagalan 
teknik informatika (TI) 
d. Kesulitan dalam integrasi sistem 
e. Terjadi masalah pada kompatibilitas sistem 
Segi  
Non-Teknis 
a. Mahalnya biaya pembuatan atau pembangunan sebuah sistem e-
commerce 
b. Tingkat kepercayaan pelanggan yang kurang terhadap situs e-
commerce 
c. Sulitnya untuk memastikan keamanan dan privasi dalam setiap 
transaksi secara online 
d. Kurangnya perasaan dalam kegiatan jual beli 
e. Aplikasi ini terus berkembang dengan sangat cepat 
f. Masih belum murah dan amannya akses Internet pada suatu negara 
tertentu. 
Sumber : Pupuk Kaltim (2018)   
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Gambar 3.3 Saluran Distribusi PT.Pupuk Kalimantan Timur 
 
Sumber : www.pupukkaltim.com  (2018) 
Untuk memenuhi penugasan Pemerintah kepada PT. Pupuk Indonesia 
(Persero) dalam pemenuhan suplai pupuk Urea dan Nitrogen, Fosfat, Kalium 
(NPK) bersubsidi di dalam negeri, Pupuk Kaltim menyiapkan stok pupuk 
Urea dan Nitrogen, Fosfat, Kalium (NPK) bersubsidi yang cukup untuk 
kebutuhan di masing-masing wilayah distribusi sesuai ketentuan Pemerintah 
yang secara berkala ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian 
Republik Indonesia.  
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Pupuk Kaltim memproduksi dan mendistribusikan pupuk bersubsidi 
untuk sektor pertanian sesuai dengan wilayah tanggung jawab, mulai dari Lini 
I hingga Lini IV berdasarkan prinsip 6 (Enam) Tepat, yaitu Tepat Jenis, Tepat 
Jumlah, Tepat Harga, Tepat Tempat, Tepat Waktu dan Tepat Mutu. Pupuk 
Kaltim selaku produsen wajib menjamin kelancaran penyaluran pupuk 
bersubsidi. 
 
3.3.5 Kendala Saluran Distribusi 
Kendala yang dihadapi oleh PT. Pupuk Kaltim adalah adanya 
keterlambatan pengiriman pupuk urea dari pabrik untuk distributor karna 
faktor tenaga kerja yang terbatas, faktor cuaca. Kendala untuk sistem webnya 
adalah koneksi jaringan internet yang terganggu. 
 
3.3.6 Solusi Penyelesaian 
Untuk masalah tenaga kerja PT. Pupuk kaltim memiliki solusi dengan 
penambahan jumlah tenaga kerja sistem kontrak. Sedangkan untuk masalah 
koneksi jaringan PT. Pupuk Kaltim memiliki solusi dengan mengganti 
seluruh kegiatan yang ada di web dengan hari lain sampai koneksi internet 
kembali stabil. 
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BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Dari pembahasan yang dibahas pada bab sebelumnya, diambil 
beberapa kesimpulan, diantara lain: 
1. PT Pupuk Kaltim merupakan salah satu produsen pupuk yang ditunjuk 
sebagai pihak yang melakukan pengadaan dan menyalurkan pupuk 
subsidi. Pemerintah bertugas sebagai pengawas pada penyaluran pupuk 
bersubsidi. 
2. Sistem penjualan pupuk bersubsidi menggunakan web commerce 
(WCM) dilakukan mulai tahun 2016 hingga sekarang. Tahapan-tahapan 
penjulan pupuk bersubsidi melalui web commerce dimulai dari entry 
penebusan WCM, lalu dilanjutkan oleh kegiatan approval hingga 
memenuhi syarat dan keluar kode bayar. Setelah kode bayar diterima, 
lalu dibayar online melalui bank yang ditunjuk. Setelah transaksi 
berhasil, bagian penjualan kantor pemasaran Jawa Timur akan 
memberikan informasi ke bagian keuangan Pupuk Kaltim di Bontang. 
Bukti transaksi asli disampaikan ke gudang dan dilanjutkan ke kios 
resmi. Lalu, distributor melakukan entry penyaluran di system web 
commerce (WCM).  
3. Penggunaan web commerce memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan dilihat dari beberapa aspek, antara lain: 
a. Bagi organisasi antara lain dapat memperluas pasar, mengurangi 
cost, meningkatkan citra perusahaan, menyediakan pelayanan 
pelanggan, serta mempercepat dan efisiensi proses bisnis 
b. Bagi pelanggan antara lain dapat memberikan layanan tanpa ada 
batasan waktu, pemberian pilihan dan kecepatan pengiriman, 
serta adanya informasi lebih mendalam dan cepat 
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c. Bagi masyarakat antara lain mengurangi effort yang dilakukan 
oleh pelanggan, mengurangi cost, serta membantu pemerintah 
dalam pemberian pelayanan publik 
Namun, penggunaan web commerce juga mempunyai kekurangan baik 
dari segi teknis maupun non-teknis. Segi teknis meliputi dapat terjadi 
kelemahan keamanan, keandalan, dan standar sistem, perubabahan 
yang dinamis, dapat terjadi kegagalan TI, kesulitan integrasi sistem, 
serta masalah kompatibilitas sistem. Segi non-teknis meliputi cost yang 
tinggi serta  kurangnya kepercayaan pelanggan 
 
4.2 Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka penulis memberikan beberapa saran 
antara lain: 
1. Untuk mengurangi rasa tidak percaya dari konsumen, maka PT Pupuk 
Kaltim harus memberikan garansi akan barang yang akan dikirimkan 
agar sesuai dengan pesanan dan pengiriman yang juga cepat. Oleh 
karena itu, diperlukan komunikasi serta sistem integrasi yang lebih baik 
antar pihak yang terkait 
2. Untuk menghindari kegagalan TI maka, dibutuhkan orang-orang yang 
berkompeten atas bidang tersebut. Sehingga apabila sewaktu-waktu 
terjadi kegagalan, dapat dengan cepat diatasi 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Surat Permohonan Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 2 
Surat Persetujuan Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 
Surat Keterangan Selesai Praktek Kerja Lapangan 
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Lampiran 4   
Buku Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5  
Hasil Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6   
Buku Konsultasi Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7   
Buku Konsultasi Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8 
Dokumentasi Praktek Kerja Lapangan 
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LAMPIRAN 9 
Daftar wawancara 
A : Penulis 
B : Narasumber (Manajer Pemasaran PT. PUPUK KALTIM) 
A : Selamat siang pak 
B : Iya selamat siang ada perlu apa? 
A : Saya ingin mengetahui informasi mengenai saluran distribusi sistem WCM pada 
PT. Pupuk Kaltim? 
B : Iya boleh, di Pupuk Kaltim ini menggunakan sistem online yang dimana semua 
bekerja berhadapan dengan komputer.  
A : jadi apakah semua kegiatan jual beli dilakukan melalui sistem tersebut ? 
B : pastinya karena itu sudah mengcakup semuanya dari proses transaksinya jual-
beli untuk produk pupuk. Dan hanya pupuk bersubsidi yang menggunakan sistem 
WCM. 
A : lalu bagaimana saluran distribusinya untuk pupuk urea sendiri? 
B : bisa dilihat melalui webnya pupuk kaltim, disitu sudah tertera semuanya. 
A : baik pak, kalau begitu terima aksih pak atas informasinya 
B : iya, sama-sama. 
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